
Penetapan yang diikuti

penyerahan sertifikat WBTb

merupakan tonggak penting

dalam upaya melindungi

dan menghargai kekayaan

budaya yang dimiliki

bangsa. Sertifikat penetap-

an ini tidak hanya menjadi

pengakuan formal atas pen-

tingnya WBTb, tetapi men-

jadi komitmen bersama

dalam melestarikan dan

mewariskannya kepada ge-

nerasi mendatang. 

"Penetapan dan penye-

rahan sertifikat ini menjadi

awal dari sebuah komitmen

yang lebih dalam dan tugas

yang lebih berat. Dengan

sertifikat ini datanglah tang-

gung jawab bagi semua pi-

hak untuk menjadi pelin-

dung dan pembawa warisan

ini ke depan," kata Gu-

bernur DIY Sri Sultan

Hamengku Buwono X

dalam Pembukaan Pera-

yaan WBTb DIY 2023 dan

Pemberian Sertifikat WBTb

kepada bupati/walikota se-

DIY, Kraton Yogyakarta dan

Kadipaten Pakualaman di

Gedhong Pracimasana

Kepatihan, Selasa (23/5). 

Menurut Sultan, penting-

nya WBTb bukanlah ter-

letak pada manifestasi bu-

daya itu sendiri, namun

kekayaan pengetahuan dan

keterampilan yang ditu-

larkan dari satu generasi ke

generasi berikutnya.

Mengingat proses regen-

erasi pengetahuan meru-

pakan modal penting bagi

pembangunan sosial dan

ekonomi yang berkelanjut-

an. 

"WBTb merujuk pada

warisan kolektif yang hidup

dan terus berkembang

dalam masyarakat. Hal

tersebut meliputi tradisi

atau ekspresi hidup seperti

tradisi lisan, seni pertun-

jukan, praktek praktek

sosial, ritual, perayaan,

pengetahuan dan praktek

mengenai alam dan semes-

ta. Warisan itu menjadi cer-

min identitas yang meng-

hubungkan dengan akar se-

jarah yang mendalam dan

membentuk jati diri sebagai

bangsa," tegas  Sultan.

Kepala Dinas Kebuda-

yaan (Kundha Kabudayan)

DIY Dian Lakshmi Pratiwi

menyatakan tahun 2023

menjadi tahun yang istime-

wa sebab pada tahun ini pe-

netapan WBTb telah men-

capai 10 tahun atau satu

dasawarsa berjalan sejak

2013 hingga 2022. Tahun

2023 menjadi momentum

yang baik bagi DIY untuk

terus melakukan evaluasi

baik dalam hal pengusulan

penetapan WBTb maupun

pada tataran aksi-aksi tin-

dak lanjut dalam hal

pemeliharaan dan pengem-

bangan WBTb.

"Perayaan WBTb 2023

dimulai dengan penyerahan

21 sertifikat WBTb tahun

penetapan 2022 berikut de-

ngan daftar penetapan

WBTb dimulai sejak 2013-

2022 dengan total sebanyak

155 karya budaya. Pene-

tapan WBTb ini terbagi

dalam Kraton Yogyakarta

sebanyak 27 karya budaya,

Kadipaten Pakualaman 8

karya budaya, Warisan

Budaya bersama milik DIY

31 karya budaya, Kulon-

progo 15 karya budaya,

Sleman 21 karya budaya,

Bantul 20 karya budaya,

dan Kota Yogyakarta 16

karya budaya," paparnya.

Ditambahkan

Dian,Disbud DIY telah

menyiapkan usulan regulasi

khusus yang akan mengatur

pola-pola pelestarian dan

pembinaan. Dimana

nantinya bersama-sama de-

ngan Kraton Yogyakarta

Kadipaten Pakualaman,

Bupati, Walikota se-DIY

yang hadir terus memper-

hatikan sekaligus men-

dukung hingga tingkat ko-

munitas, paguyuban mau-

pun di tingkat desa terkait

upaya regenerasi yang men-

jamin kelestarian dan keber-

langsungan masing-masing

karya budaya tersebut.   
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YOGYA (KR) - Lembaga

Advokasi Keluarga Indo-

nesia (LAKI) bersama

Yayasan Rumpun Nurani

mengusulkan program kese-

hatan mental bagi anak

didik di sekolah. Melalui

program tersebut harapan-

nya sekolah menjadi tempat

yang semakin menyenang-

kan sekaligus membentuk

karakter yang lebih baik.

Penasehat LAKI yang ju-

ga Dosen UGM Dr Bagus

Riyono MA, menjelaskan pi-

haknya ingin membantu se-

kolah dalam membuat sis-

tem yang mampu menjaga

kesehatan mental anak

didik. "Misalnya di sekolah

ketika ada bullying maupun

geng-geng itu kan sebe-

narnya bisa memicu masa-

lah yang lain jika tidak di-

tangani," tandasnya usai au-

diensi di Dinas Pendidikan

Pemuda dan Olahraga

(Disdikpora) Kota Yogya,

Rabu (24/5).

Oleh karena itu melalui

program kesehatan mental

diharapkan akan memu-

nculkan standar operasional

prosedur yang bisa di-

jadikan panduan oleh pihak

sekolah. Terutama ketika

ada persoalan yang berkait-

an dengan mental siswa ma-

ka sekolah sudah memaha-

mi langkah yang harus di-

lakukan serta pihak lain

yang perlu dilibatkan. "Jadi

lebih pada membangun su-

port system. Kalau ada yang

bermasalah segera ditolong

tetapi jika tidak ada ma-

salah kita berikan penya-

daran," imbuhnya.

Di samping itu, keber-

adaan guru Bimbingan

Konseling (BK) juga menja-

di bagian yang tidak ter-

pisahkan dalam member-

samai perkembangan men-

tal anak didik. Jangan sam-

pai peran BK hanya diter-

junkan ketika ada anak

yang bermasalah. Hal itu

justru akan menjadi penilai-

an tersendiri bagi anak didik

dan memandang BK seba-

gai sesuatu hal yang tidak

menyenangkan bahkan

dimusuhi.

Plh Kepala Bidang Pem-

binaan SMP Disdikpora Ko-

ta Yogya Deni Sudaryanto

menyambut baik usulan

tersebut. Menurutnya hal

itu merupakan bagian dari

tiga pilar pendidikan yakni

sekolah, masyarakat, dan

keluarga. LAKI serta

Yayasan Rumpun Nurani

merupakan bagian dari un-

sur masyarakat yang

bergabung dengan sekolah.

"Kami sangat berterima

kasih. Semoga ini menjadi

awal untuk menjadikan se-

kolah sebagai tempat yang

semakin menyenangkan ba-

gi anak didik dan para guru

sekaligus mendorong kese-

hatan mental," tandasnya.

Oleh karena itu Disdik-

pora Kota Yogya akan me-

nunggu program teknis

yang diusulkan untuk ke-

mudian diaplikasikan. Ken-

dati demikian, bukan ber-

arti saat ini di sekolah belum

ada program kesehatan

mental melainkan kelak

bisa dikolaborasikan. Per-

kembangan mental di seko-

lah tidak hanya ditangani

bidang BK tetapi juga meli-

batkan stakeholder lain.

Deni mengatakan, pihak

di luar sekolah yang kerap

terlibat antara lain Puspaga

dan Puskesmas. Kedua lem-

baga tersebut memiliki kon-

selor yang juga memiliki

kiprah terhadap pengem-

bangan kesehatan mental

anak didik di sekolah. Bah-

kan Disdikpora Kota Yogya

secara intensif melalui UPT

Unit Layanan Disabilitas

(ULD) memiliki perhatian

serius mengenai hal terse-

but. "Slogan kami ialah pen-

didikan inklusif. Bagaimana

semua anak didik dari

berbagai latar belakang

yang dimiliki mampu mem-

peroleh pendidikan dengan

baik," katanya.            (Dhi)-f
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YOGYA (KR) - Pembangunan

kewilayahan yang dilakukan

Pemkot Yogya kini semakin gen-

car guna mengimbangi pertum-

buhan di wilayah tersebut. Salah

satunya berupa perbaikan fasili-

tas umum (fasum) seperti jalan

perkampungan yang membu-

tuhkan dukungan dari masyara-

kat.

Anggota Fraksi PAN DPRD

Kota Yogya Affan Baskara Patria

SIP, menjelaskan pembangunan

infrastruktur yang dilakukan

oleh pemerintah akan berjalan

optimal ketika sudah tidak ada

persoalan menyangkut alas hak.

"Sebagian jalan perkampungan

yang berada di wilayah masih

ada yang memanfaatkan lahan

milik warga. Meski sekian meter

tapi warga perlu menginfor-

masikannya," tandasnya.

Sebagian lahan milik warga

yang dimanfaatkan sebagai fa-

sum juga perlu ada kerelaan un-

tuk dikelola oleh pemerintah.

Sesuai aturan, perbaikan jalan

yang dilakukan oleh pemerintah

tidak boleh terkendala alas hak.

Sehingga sosialisasi pembangun-

an kewilayahan oleh pemerintah

juga perlu diintensifkan. Apalagi

tahun ini sudah ada alokasi dari

APBD Kota Yogya untuk per-

baikan sejumlah jalan di

wilayah.

Affan menilai, dukungan war-

ga berupa kerelaan untuk kepen-

tingan umum sangat dibu-

tuhkan. Di sisi lain, pemerintah

juga perlu mengapresiasi kere-

laan tersebut dengan segera me-

nertibkan proses administrasi

pertanahan dan tata ruang. Hal

ini supaya Pajak Bumi dan

Bangunan (PBB) yang menjadi

kewajiban warga bisa semakin

ringan. "Alas hak ini memang

harus selesai dulu agar tidak

muncul permasalahan di kemu-

dian hari. Sosialisasi dan dialog

perlu terus ditekankan, sehingga

apa yang menjadi keinginan pe-

merintah dan harapan masyara-

kat bisa disatukan," terangnya.

Dirinya pun mendukung pro-

gram perbaikan fasum di

wilayah guna percepatan pemba-

ngunan. Ketika alas hak sudah

menjadi hak pemerintah maka

perbaikan baik berupa pengas-

palan maupun betonisasi bisa

terus dilakukan. Affan selaku

salah satu Pimpinan Komisi C

juga akan menjalankan fungsi

pengawasan dengan mitra kerja,

baik Bagian Administrasi

Pembangunan maupun Dinas

Pekerjaan Umum Perumahan

dan Kawasan Permukiman. 
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PEMBANGUNAN KEWILAYAHAN SEMAKIN GENCAR

Perbaikan Fasum Butuh Dukungan Masyarakat
Affan Baskara Patria SIP

Fraksi PAN

KR-Istimewa

YOGYA (KR) - Kementerian Pendidikan,
Kebudayaan, Riset dan Teknologi (Kemendikbud
Ristek) RI menetapkan 44 Warisan Budaya
Takbenda (WBTb) terbaru dari DIY dalam dua
tahun terakhir. 

KR-Istimewa

Gubernur DIY Sri Sultan HB X saat memberikan Sertifikat

WBTb di Gedhong Pracimosono Kompleks Kepatihan.

DISDIKPORA KOTAYOGYA SAMBUT BAIK

LAKI Usulkan Program Kesehatan Mental di Sekolah

KR-Ardhi Wahdan

LAKI dan Yayasan Rumpun Nurani bersama

Disdikpora Kota Yogya usai audiensi.


